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ABSTRAK 

ANALISIS TINGKAT KEPATUHAN PEDAGANG BESAR FARMASI 

TERHADAP CARA DISTRIBUSI OBAT YANG BAIK (CDOB) 

 

 

Latar belakang: Distribusi obat yang baik merupakan bagian penting dalam sistem 

pelayanan kefarmasian. Pedagang Besar Farmasi (PBF) memegang peranan 

sebagai penghubung antara produsen dan fasilitas pelayanan kesehatan. Oleh 

karena itu, penerapan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) menjadi standar 

yang harus dipatuhi guna menjamin mutu, keamanan, dan stabilitas obat selama 

proses distribusi. 

Tujuan Penelitian: Menganalisis tingkat kepatuhan Kimia Farma Trading & 

Distribution (KFTD) cabang Purwokerto terhadap CDOB, mengidentifikasi 

implementasi lapangan, hambatan, dan memberikan rekomendasi strategis. 

Metode: Penelitian deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi 

fasilitas distribusi, dan studi literatur regulasi CDOB. 

Hasil: KFTD Purwokerto telah menerapkan CDOB, termasuk pengendalian suhu, 

pelacakan distribusi, dan pemeriksaan mutu. Namun, ditemukan kendala pada 

pemahaman Sumber Daya Manusia (SDM) dan infrastruktur teknologi. 

Kesimpulan: Tingkat kepatuhan terhadap CDOB tergolong baik, tetapi masih 

memerlukan peningkatan. 

Saran: Perlu pelatihan rutin bagi karyawan, penguatan sistem pengawasan internal, 

pembaruan sistem pelacakan digital, dan evaluasi prosedur distribusi sesuai regulasi 

terbaru. 

 

 

Kata Kunci: CDOB, distribusi obat, PBF, KFTD Purwokerto, mutu obat. 
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ABSTRACT 

Analysis of Compliance Level of Pharmaceutical Wholesalers with Good 

Distribution Practices (GDP) 

 

 

Background: Proper drug distribution is a vital component of the pharmaceutical 

service system. Pharmaceutical Wholesalers (PBF) serve as a bridge between 

manufacturers and healthcare facilities. Therefore, implementing Good 

Distribution Practices (GDP) is essential to ensure drug quality, safety, and 

stability during distribution. 

Research Objective: This study aims to analyze the compliance level of Kimia 

Farma Trading & Distribution (KFTD) Purwokerto Branch with GDP standards, 

identify field implementation and challenges, and provide strategic 

recommendations. 

Method: A descriptive qualitative approach was used, including in-depth 

interviews with operational managers and warehouse staff, direct observation of 

distribution facilities, and literature review of GDP regulations. 

Results: KFTD Purwokerto has generally implemented GDP, including 

temperature control, distribution tracking, and quality checks. However, challenges 

remain in staff comprehension of GDP and technological infrastructure. 

Conclusion: The compliance level with GDP at KFTD Purwokerto is relatively 

good, but improvements are still needed. 

Recommendation: It is recommended that KFTD enhance regular training for 

employees, strengthen internal monitoring systems, upgrade digital tracking 

systems, and evaluate operational procedures according to the latest regulations to 

ensure quality in drug distribution. 

 

 

Keywords: CDOB, drug distribution, pharmaceutical wholesaler, KFTD 

Purwokerto, drug quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan di bidang kesehatan menjadi unsur utama dalam 

pelaksanaan pembangunan nasional secara berkelanjutan. Tujuannya adalah 

menciptakan individu yang sadar, mau, dan mampu hidup sehat secara mandiri. 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) memegang peran strategis sebagai pelaku 

utama dalam distribusi perbekalan farmasi. PBF adalah badan usaha berbadan 

hukum yang diberi izin untuk melakukan pengadaan, penyimpanan, dan 

penyaluran produk farmasi dalam jumlah besar sesuai ketentuan hukum. 

Setiap PBF wajib mengikuti standar mutu dalam proses distribusi sesuai 

Keputusan Menteri Kesehatan No. 918 Tahun 1993, mencakup obat, bahan 

baku obat, obat tradisional, kosmetik, dan alat kesehatan. Distribusi yang baik 

membutuhkan sistem manajemen mutu yang terdokumentasi dan menyeluruh, 

termasuk tenaga kerja yang kompeten, sarana memadai, serta prosedur kerja 

yang terstandarisasi. Pengelolaan yang tidak baik dapat menyebabkan mutu 

produk menurun dan membahayakan keselamatan pasien. 

Badan POM menetapkan Peraturan Nomor 6 Tahun 2020 mengenai Cara 

Distribusi Obat yang Baik (CDOB) sebagai pedoman untuk memastikan 

kualitas obat tetap terjaga selama proses distribusi. Pedoman ini mencakup 

penyimpanan, pengangkutan, dan penyaluran ke fasilitas kesehatan guna 

menjaga stabilitas serta keamanan obat melalui pengendalian suhu, 

kelembaban, pencahayaan, dan ketertelusuran produk untuk mencegah obat 

palsu. 

Sebagai bagian dari sistem distribusi, PBF memiliki fungsi utama dalam 

menyalurkan obat dari produsen ke tempat pelayanan kesehatan, seperti apotek 

dan rumah sakit. Kepatuhan terhadap standar Cara Distribusi Obat yang Baik 

(CDOB) menjadi faktor krusial dalam menjamin mutu obat yang beredar di 

masyarakat. Namun, implementasi CDOB sering kali terkendala oleh 
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keterbatasan infrastruktur, kurangnya tenaga kerja terlatih, serta tingginya 

biaya operasional. 

Studi kasus pada Kimia Farma Trading & Distribution (KFTD) cabang 

Purwokerto menunjukkan bahwa cabang ini telah menjalankan berbagai aspek 

CDOB, seperti pengendalian suhu dan kelembaban, penggunaan teknologi 

untuk pelacakan distribusi, dan pengawasan pengangkutan. Meskipun 

demikian, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan personel yang memahami 

CDOB secara menyeluruh, serta kendala teknis dalam memantau kondisi obat 

selama distribusi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan KFTD 

Purwokerto terhadap CDOB, mengidentifikasi bentuk penerapan di lapangan, 

mengungkap hambatan yang dihadapi, dan menyusun rekomendasi strategis. 

Hasilnya diharapkan dapat memperkuat sistem distribusi farmasi nasional dan 

mendorong evaluasi terhadap SDM, fasilitas, dan dokumentasi demi menjamin 

mutu serta keamanan obat bagi masyarakat. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi CDOB di KFTD Cabang Purwokerto? 

2. Sejauh mana tingkat kepatuhan KFTD Cabang Purwokerto terhadap 

standar CDOB yang ditetapkan oleh BPOM? 

3. Apa saja tantangan dan kendala yang dihadapi dalam penerapan CDOB di 

KFTD Cabang Purwokerto? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi implementasi CDOB di KFTD Cabang Purwokerto 

2. Mengevaluasi tingkat kepatuhan KFTD Cabang Purwokerto terhadap 

CDOB 

3. Mengidentifikasi tantangan dan kendala dalam penerapan CDOB di KFTD 

Cabang Purwokerto 
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